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memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan
pendidikan di sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan Asistensi
Mengajar oleh mahasiswa PGSD Universitas
Katolik Santo Thomas di SD Negeri 060933
Medan, serta  menganalisis dampaknya
terhadap penguatan kompetensi pedagogik,
sosial, dan profesional mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus. Subjek penelitian
terdiri dari lima mahasiswa yang ditempatkan di
kelas I hingga VI selama periode 27 Februari
hingga 14 Juni 2025. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan
catatan refleksi mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkanbahwa kegiatan Asistensi
Mengajar memberikan kontribusi signifikan
dalam penguatan kemampuan menyusun
perangkat ajar, penggunaan media digital,
pengelolaan kelas, komunikasi profesional, serta
keterlibatan dalam kegiatan sekolah secara
menyeluruh. Mahasiswa juga dilatih menjadi
guru yang adaptif dan kolaboratif. Kegiatan ini
terbukti efektif sebagai jembatan antara teori di
perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk pribadi
manusia secara utuh, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, hingga
karakter. Dalam konteks pendidikan dasar, guru memegang peran kunci
sebagai penggerak utama pembelajaran. Untuk mempersiapkan calon guru
yang kompeten, dibutuhkan pengalaman langsung di lapangan melalui
program-program seperti Asistensi Mengajar.

Program Asistensi Mengajar merupakan bentuk implementasi nyata
dari kebijakan tersebut. Melalui kegiatan ini, mahasiswa calon guru memiliki
kesempatan untuk belajar langsung di lingkungan sekolah, tidak hanya
mengajar, tetapi juga mengalami secara langsung interaksi sosial,
manajemen kelas, hingga pelaksanaan kurikulum di lapangan.

Universitas Katolik Santo Thomas melalui Program Studi PGSD secara
aktif mengirimkan mahasiswa untuk mengikuti program Asistensi Mengajar
ke sekolah mitra, salah satunya adalah SD Negeri 060933 Medan.
Penempatan ini bertujuan untuk mengasah kompetensi mahasiswa sebagai
calon guru sesuai dengan standar kompetensi guru yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005.

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), yang diatur dalam
Permendikbud No. 3 Tahun 2020, memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
belajar di luar kampus, salah satunya melalui kegiatan Asistensi Mengajar di
satuan pendidikan. Program ini bertujuan agar mahasiswa tidak hanya
menguasai teori di kelas, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
dunia nyata.

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program Asistensi Mengajar
oleh mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Katolik Santo Thomas di SD
Negeri 060933 Medan. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengalaman ini mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai
calon pendidik profesional.

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan program Asistensi Mengajar oleh mahasiswa PGSD di SD Negeri
060933 Medan serta menganalisis sejauh mana kegiatan tersebut
mendukung penguatan kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
jenis studi kasus. Subjek penelitian adalah lima mahasiswa PGSD Universitas
Katolik Santo Thomas yang ditempatkan di SD Negeri 060933 Medan selama
kurun waktu 27 Februari hingga 14 Juni 2025.

Subjek dalam penelitian ini adalah lima mahasiswa PGSD Universitas
Katolik Santo Thomas yang melaksanakan Asistensi Mengajar dari tanggal 27
Februari sampai 14 Juni 2025. Masing-masing mahasiswa ditempatkan di
kelas berbeda mulai dari kelas I hingga VI.

Data dikumpulkan melalui:

1. Observasi langsung kegiatan mahasiswa di sekolah.
2. Dokumentasi berupa foto, video, dan perangkat pembelajaran yang
disusun.
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3. Catatan reflektif mahasiswa selama kegiatan berlangsung.
4. Logbook yang memuat kronologi kegiatan harian.

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif naratif dengan
menekankan pada pengalaman belajar mahasiswa dan penguatan
kompetensinya di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguatan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa

Pelaksanaan program asistensi mengajar di SDN 060933 memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa.
Kompetensi ini terlihat dalam kemampuan mahasiswa menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan karakteristik siswa,
kurikulum, serta tujuan pembelajaran. Tidak hanya itu, mereka juga mampu
merancang media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual serta mengelola
proses pembelajaran aktif dan partisipatif.

Sebagai contoh, Kresentia Situmorang menerapkan teknologi digital
seperti Canva dan Powtoon dalam pembelajaran tema “Peristiwa Alam”.
Inovasi ini mempermudah visualisasi materi dan meningkatkan keterlibatan
siswa. Sementara itu, Nursani menggunakan model pembelajaran discovery
learning dalam materi “Ekosistem” dengan bantuan Wordwall dan video dari
YouTube untuk menstimulasi rasa ingin tahu dan eksplorasi siswa secara
mandiri. Hal ini sejalan dengan prinsip pedagogi modern yang menekankan
pendekatan student-centered.

Menurut Mulyasa (2009), kompetensi pedagogik mencakup
pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, serta evaluasi
hasil belajar. Mahasiswa telah menunjukkan pemahaman mendalam
terhadap aspek-aspek tersebut dalam praktik nyata. Proses perencanaan,
pelaksanaan, dan refleksi yang dilakukan secara berulang juga
mengindikasikan adanya pembentukan teaching habit yang mendasar bagi
profesi guru.

Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam Pembelajaran

Salah satu indikator kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21 adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. Mahasiswa dalam program
ini memanfaatkan berbagai aplikasi digital, seperti Canva, YouTube,
Wordwall, dan Quizziz, tidak hanya sebagai media bantu visual, tetapi juga
sebagai sarana menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan
kontekstual.

Penggunaan media tersebut mencerminkan adanya digital literacy yang
baik, serta pemahaman akan pentingnya inovasi dalam dunia pendidikan
yang terus berkembang. Sebagaimana ditegaskan oleh Prawiradilaga (2020),
integrasi teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu karakteristik
utama pendidik profesional di era digital. Oleh karena itu, pengalaman
mahasiswa dalam mengoperasikan dan mengkreasikan media digital selama
asistensi menjadi bekal berharga dalam meningkatkan kapasitas profesional
mereka.
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Penguatan Kompetensi Sosial dan Profesional

Program asistensi mengajar tidak hanya berfokus pada kemampuan
mengajar, tetapi juga membentuk karakter dan etika profesional mahasiswa
sebagai calon guru. Hal ini tercermin dalam interaksi sosial yang mereka
bangun bersama guru pamong, kepala sekolah, siswa, hingga orang tua.
Komunikasi yang baik, sikap sopan, rasa tanggung jawab, dan kerja sama
yang ditunjukkan mahasiswa menjadi indikasi terbentuknya kompetensi
sosial yang kuat.

Selain itu, keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan non-akademik
seperti mading mingguan, program literasi sekolah, workshop peningkatan
kapasitas guru, serta aktivitas keagamaan mencerminkan adanya komitmen
dan kesadaran terhadap peran guru sebagai figur panutan di lingkungan
sekolah.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, kompetensi sosial dan profesional merupakan dua dari empat pilar
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. Dalam konteks ini, mahasiswa
telah memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan
profesionalisme melalui keterlibatan nyata di lingkungan pendidikan.
Refleksi Mahasiswa Sebagai Proses Internalisasi Nilai Keprofesian

Refleksi yang dilakukan mahasiswa selama dan setelah program
menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap kompleksitas profesi
guru. Mereka mulai menyadari bahwa tugas seorang guru tidak terbatas pada
penyampaian materi, tetapi juga sebagai pembimbing emosional, fasilitator
pembelajaran aktif, pemimpin kelas, dan model karakter bagi peserta didik.

Refleksi tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh
aspek nilai dan spiritualitas profesi keguruan. Mahasiswa mengekspresikan
bahwa menjadi guru adalah bentuk panggilan hati, bukan sekadar pekerjaan.
Nilai pelayanan, dedikasi, dan keteladanan menjadi bagian dari kesadaran
profesional yang mulai tumbuh selama masa pengabdian mereka di sekolah.

Kesadaran ini merupakan modal awal dalam membangun professional
identity sebagai pendidik. Proses refleksi yang jujur dan kritis seperti ini
merupakan indikator penting dalam pendidikan guru berbasis pengalaman
(experiential learning), sebagaimana ditekankan dalam berbagai pendekatan
pendidikan guru berbasis praktik (Darling-Hammond, 2017).

KESIMPULAN

Program Asistensi Mengajar yang dilaksanakan di SD Negeri 060933
Medan secara nyata meningkatkan kompetensi pedagogik, sosial, dan
profesional mahasiswa PGSD. Mahasiswa mampu mengaplikasikan teori
dalam praktik pembelajaran, beradaptasi dengan konteks sekolah dasar,
serta menunjukkan kesiapan menjadi guru yang reflektif dan inovatif.
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